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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian 

Kota Bukittinggi merupakan daerah yang memiliki potensi bencana banjir, terutama di 

wilayah rawan tertentu, yang dapat mengganggu ketersediaan air bersih. Survey awal pada 10 
responden menunjukkan rata-rata kesiapsiagaan masyarakat sebesar 47,53 (kategori rendah). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi kelangkaan air bersih di daerah rawan banjir Kota Bukittinggi. 
 

Motode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan pada Januari–Juni 2025 di daerah rawan banjir Kota Bukittinggi, dengan sampel 

105 orang dipilih melalui teknik multistage random sampling. Analisis data dilakukan secara 

univariat, bivariat, dan multivariat dengan uji regresi logistik ordinal. 

 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan 45,7% masyarakat memiliki tingkat kesiapsiagaan yang rendah 

terhadap kelangkaan air bersih. Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan hubungan 

signifikan antara pendidikan (p=0,000), ekonomi (p=0,001), sarana dan prasarana (p=0,000), 

serta pengawasan (p=0,000) dengan kesiapsiagaan. Tidak ditemukan variabel paling dominan 

karena seluruh variabel signifikan bersifat protektif terhadap kesiapsiagaan masyarakat. 

 

Kesimpulan 

Rendahnya kesiapsiagaan masyarakat terhadap kelangkaan air bersih berhubungan signifikan 
dengan tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, ketersediaan sarana dan prasarana, serta 

pengawasan. Diharapkan BPBD dan Dinas Kesehatan dapat secara rutin melaksanakan 

edukasi, sosialisasi, dan pelatihan kesiapsiagaan masyarakat terhadap kelangkaan air bersih 

akibat banjir dengan melibatkan tokoh masyarakat dan kader kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

Objective 

Bukittinggi City is an area with potential flood disasters, especially in certain vulnerable 

regions, which can disrupt the availability of clean water. A preliminary survey conducted with 

10 respondents showed an average community preparedness level of 47.53, categorized as 

low. This study aims to identify the factors influencing community preparedness in facing 

clean water scarcity in flood-prone areas of Bukittinggi City. 

Method 

This study employed a quantitative method with a cross-sectional design. The research was 

conducted from January to June 2025 in flood-prone areas of Bukittinggi City, involving a 

sample of 105 respondents selected using multistage random sampling. Data analysis was 

carried out using univariate, bivariate, and multivariate approaches, with ordinal logistic 

regression used for the multivariate analysis. 

Results 

The study found that 45.7% of the community had a low level of preparedness for clean water 

scarcity. Bivariate analysis showed a significant relationship between preparedness and 

education level (p=0.000), economic status (p=0.001), availability of facilities and 

infrastructure (p=0.000), and supervision (p=0.000). No single most dominant variable was 

found, as all significant variables served as protective factors for community preparedness. 

Conclusion 

The low level of community preparedness for clean water scarcity is significantly associated 

with education level, economic status, availability of facilities and infrastructure, and 

supervision. It is recommended that the Regional Disaster Management Agency (BPBD) and 

the Health Office routinely conduct education, outreach, and preparedness training for the 

community, involving community leaders and health cadres. 
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